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Kata Pengantar

Komunikast memang bukan Panasea yang dapat menyelesailan
semua permasalahan dalam kehidupan manusia, tetapi ko,
mempunyal peranan yang sangat penting, dalam kehidupan manusia
ini. Kenvataannya, sebagat makluk sosial manusia tidalke dapat hidup
tanpa berkomunikast dengan manusia lamnya. Dalam keliudupan
berbangsa dan bernegara, peran komunikas tdak chapat diragulen
Kekuatan komunikast yang luar biasa membuat kormunikase maripu
membentuk pemikiran dan perilaku masyarakat. Keutuhan bangsa
Indonesia sampai saat ini merupakan salah satu bukti keluatan
komunikasi untuk membangun persatuan dan kesatuan bangsa.

Di sisi lain, komunikasi juga mempunyai kekuatan yang besar
untuk memecah belah dan menghancurkan bangsa dan Negara. Ujaran
kebencian yang disebar oleh kelompok Saracen merupakan bukti “the
power of communication’ dengan tujuan negatif. Fenomena komunikasi
vang terjadi di masyarakat kita inilah yang membuat para akademis:
dan peneliti melakukan penelitian dan pengamatan lebih mendalam
tentang komunikasi dalam konteks kebinekaan dan nastonalisme,
media, kearifan lokal, Public Relations, periklanan serta tokus yang
lainnya. Hasil penelitian dan pengamatan mendalam ini, kemudian
dipublikasikan dalam buku yang sekarang ada di tangan bapalk, ibu dan
saudara.

Buku ini hadir dalam rangka memperingati Lustrum ASPIKOM
yang kedua pada langgal 3-5 September 2017 yang dilaksanakan di
Universitas Kristen Satya Wacana yang berada di kota kecil Salatiga.
Sebagai upaya membangun kebersamaan dan kemajemukan bangsa
melalui komunikasi, buku ini memberikan andil melalui ide-ide yang
diberikan oleh praktisi maupun akademisi yang tertarik dalam ranah
ilmu komunikasi. Hasil penelitian dan pengamatan mendalam dart
peneliti, menjadi catatan kecil yang memperkaya kajian komunikast
dalain rangka membangun negeri ini. Rembug nasional merupakan
ruang lain yang diberikan dalam keglatan i, untuk berpartisipdst
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ald embangun - negert - melaly; .
dalam  membangun neg | elalui komunikasi yang mampy
membangun persatuan antar pribadi,

Komunikasi tidak pernah statis, karena komunikasi teruys
mengalami perubahan dan terus bergerak, Meneikuti .
m 5 | - aan .L, e engikuti perkembangan
ini, maka pendidikan tinggi komunikasi juga tidak bisa diam. Serninar
internasional dengan judul “the futwre of communication educations”
merupakan upaya lain untuk memikirkan bagaimana perkernbangan
pendidikan komunikasi dimasa mendatang. Menjadi pekerjaan rumah
kita semua, untuk memikirkan pendidikan komunikasi yang sesuai
dengan tuntutan jaman tanpa harus meninggalkan kearifan lokal yang
kita miliki.

Akhir kata, semoga kehadiran buku ini menjadi penguat untuk
membangun kebersamaan dan kemajemukan bangsa, tentunya melalui

komunikasi.
Salatiga, 22 September 2017
Dr. Rini Darmastuti, M.Si
Ketua Panitia Lustrum ASPIKOM 2017
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efektifitas Media Komupjas; Pencegahan Bahays,
penyalahgunaan Narkoba Bagi Pelajar S(.-kolz:h

Menengah Atas (i Kota Medan

Akhyar Anshori dan Abrar Adhani
Universitas Muhammadiyah Sumatera ltarg

@
[ akhyaransortrmum:u.ar_.id

Pendahuluan

Remaja, merupakan masa perubahan dari yang semula anak-
anak menuju ke arah kedewasaan, Masa ini juga sering disebut masa
peralihan atau masa pencarian jati diri seseorang. Pada masa ini, para
anak remaja mulai berhadapan dengan masalah dunia yang mungkin
belum pernah mereka hadapi. Cinta, persahabatan, konflik, persaingan,
dan sebagainya, merupakan bagian dari masa remaja sebelum akhirnya
mereka mengenal dunia dalam menginjak usia dewasa. Remaja rentan
terhadap hal-hal baru. Mereka terkadang tidak bisa membedakan mana
hal yang baik dan buruk. Tidak sedikit remaja yang justru menjalani hal
yang tidak semestinya (penyimpangan), seperti misalnya seks bebas,
narkoba, mabuk-mabukan, judi, tawuran dan sebagainya.

Permasalahan narkoba belakangan ini menjadi isu yang hangat
di tengah masyarakat. Korban berjatuhan akibat menyalahgunakan
narkotika dan obat-obat terlarang. Lebih mengkhawatirkan lagi bahwa
Pengguna narkoba sudah menjalar pada usia muda. Tidak sedikit
Yang mulaj menggunakan narkoba masih duduk di bangku Sp' SM?‘
dan SMU, Dapat dibayangkan bagaimana nasib bangsa ini bila bibit
Mudanya sudah diracuni oleh narkoba.

Lebih kurang 30% penduduk Indonesia adalah remaja yang
berusia 10-24 tahun. Di kota Medan, penduduk yang masuk dalam
Kategori usia 10-24 tahun mencapai angka 641.615 jiwa Vherdasa‘l‘td“
data Medan dalam angka 2012 atau sekitar 30,30%. Usia ini Illttl'll:‘:\‘ l:i\
Usia yang memiliki potensi besar pada pembangunan daerah ke depar.
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Komunikasi dalam Keragaman

I'Lll"l"k"” sasaran utama dalam peny.
I -n‘/rllr||11””
J Ll'”l

Jkan menjadi runyam manakala dikegy) |
1ol ’ g ”” o
ah legiatan yang lersusun rapi day, | i,
. ] » .I -4 = - Jf'll-' .
rasi dengan sistem jaringan yapg o

Di usia ini jugd me

narkoba, Hal tersebul
kejahatan
internasional 'y

narkoba adal

ang berop¢ . tert
dan rahasia. Selain it panyak di antara para siswa belup ‘ -l}lmp
tentang bahaya nakoba, schinggd mudah tertipu oleh orang yans,:";,,:.:
bertanggung jnwab. Dalam konteks ini, peran masyarakat diharJa ;M
mampu bekerjasama dan bersinergi dalam menggalakkan gcrzpiln
anti narkoba. penelitian ini diarahkan untuk memperolah strar::-

coi

tepat dalam komunikasi pencegahan narkoba 1
J‘dg]

am

pe rencanaan Yi\ﬂg

kalangan pelajar SMA di Kota Medan.

Meningkatkan Pemahaman Pelajar terhadap Dampak Buryk

Penggunaan Narkoba

Menurut DeVito (Liliweri, 1991 ), komunikasiantarpribadi merupakan

pengiriman pesan-pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain alau
pok orang dengan efek dan umpan balik yang langsung. Sedangkan
Effendy (1986) mengemukakan bahwa pada hakikatnya komunikas
antarpribadi adalah komunikasi antara komunikator dengan seorang
komunikan. Komunikasi jenis ini dianggap paling efektif dalam hal upaya

mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang, karena sifatnya yang
il bersifat langsung. Komunikator
sl

sekelom

dialogis, berupa percakapan. Arus bal
mengetahui tanggapan komunikan ketika itu juga, pada saat komuniki
dilancarkan. Komunikator mengetahui pasti apakah komunikasinyd
positif atau negatif,

Menurut sifatnya, komunikasi antarpribadi dapat dibedakan ats
;i(ua ma‘cam, yakni Komunikasi Diadik (Dyadic Com,m“..-icmiun) dan
d‘OZ’_E“fkaS‘ Kelompok Kecil (Small Group Conumunication). Komunikas!
d”; ik ialah proses komunikasi yang berlangsung antard dua orang

alam situasi tatz : . : i
o tap nlmka baik yang bersifat percakapan, dialog, md
berl o DS ke‘OmPOk kecil ialah proses komuniknr‘-i yang

erlangsung antara ti ) oy diman?
g a liga orang atau lebih secara tatap muka, "1”1”“)
W)Y )

anggola-anggotanya salj -
ggotanya saling berinteraksi satu sama lainnya (Cangard -
f TerhaddF

upun

Teori AIDDA dal .
Pelajar am Melakukan Pendekatan Persuis!
mp-[dh"l‘

Formula AIDD
A merupalyp/kesatuan singkatan dari tal ;
1 SL'IJ;IF"

komunikasi pe IP s
S (h”e“d% 1986). Penjelasannyd adalal
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Akhyar Anshori & Abrar Adhani, Efektifitqs Media Komgng i
asi..

l)El'ikut: .
A- Attention- Perhatian

[ Interest- Ketertarikan
D- Desire- Hasrat
D- Decision- Keputusan

A- Action- Tindakan

Formula tersebut sering pula dinamakan A-A pro.
singkatan dari Attention - Action _ Procedure, yang berarti agar
komunikan dalam melakukan kegiatan dimulai dahyly dengan
menumbuhkanperhatian. Berdasarkan formula AIDDA ity, komunikasi
persuasif didahului dengan Upaya membangkitkan perhatian.

Apabila perhatian sudah berhasil terbangkitkan,
menyusul upaya menumbuhkan minat. Upaya ini berh
mengutarakan hal-hal yang menyangkut

Karena itu komunikator harus mengenal
dihadapinya, “Know

edure sebagai

selanjutnya
asil dengan
kepentingan komunikan.
siapa komunikan yang
your audience, kenalilah khalayakmu”

Tahap berikutnya adalah memunculkan hasrat pada komunikasi
untuk melakukan ajakan, bujukan, atau rayuan komunikator. Di
sini imbauan emosional (emotional appeal) perlu ditampilkan oleh
komunikator, sehingga pada tahap berikutnya komunikan mengambil

keputusan untuk melakukan suatu kegiatan sebagaimana diharapkan
daripadanya.

Tata cara pentahapan komunikasi persuasif, sebagaimana
dipaparkan dj atas bisa diketahui hasilnya dalam beberapa saat saja,
tetapj juga bisa bertahun-tahun. Dari proses komunikasi itu tampak,

ahwa pentahapan yang dimulai dari upaya membangkitkan perhatian
S3Mpai menimbulkan kegiatan, berlangsung singkat saja.

Apabila ditinjau dari segi psikologisnya maka .lfOl'nF'O“er?
Perubahan yang terjadi pada model AIDDA juga bisa dltlr.l]‘dl! db\r:
l'“’111[30nt311 perubahan sikap yang terjadi pada diri manusia akiba
lerpaan pesan (Rakhmat; 2002) yailu : N

1) Cognitive : Pesan yang disampaikan ditujukan pada P‘["‘l:"‘::

komunikan. Hal ini dilakukan agar komunikan tahu dan p:l ,-:m
akan pesan yang disampaikan. Hal ini sama dengan atfen
pada model AIDDA.
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rerperak hatinya sehingga timbul e,
Vaun

) Affekive Pad
supaya komuni!
| sepet (i minal’y

i
ang muncul akibatadanya perfa,
atian

h‘ltl‘lﬂ\

Dampalk yang timbul adalah berupa 4,
AW 4y

3) Rehavioral
Hal i sudah mulai bisa chlibiat pada gre.,

atau kegiatan.
gambilan keputusat.

pen
naja Dalam Pencegahan Narkoby |

Psikologi Perkembangan Ret »

Pelajar
\Menurut  Rumini dan Sundari (2004), remaja adalah peralib .

dart masa anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembang,
au fungsi untuk memasuki masa dewasa. Masa ren

semua aspek at
ahun sampai dengan 21 tahun bags wint,

berlangsung antara umur 12t
dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria.

Remaja dapat diidentifikasikan melalui beberapa ciri-ciri sehag

berikut:
| Pemekaran diri sendiri (extension of the self)
Ditandai dengan kemampuan seorang untuk menganggap vrin
atau hal lain sebagai bagian dari diri sendiri juga. Perasas
egoisme (mementingkan  diri sendiri) berkurang scbabika
tumbuh perasaan ikut memiliki, salah satu tanda yang khas adsis
tumbuhnya kemampuan untuk mencintai orang lain dan aiam
sekitarnya. Kemampuan untuk bertenggang rasa dengan oras
yang dicintainya untuk ikut merasakan penderitaan yang dialan
_‘"':h orang yang dicintainya. Ciri lain adalah berkembangnyd &=
‘d“f‘] berupa cita-cita, idola dan sebagainya yang menggambmi\—*
wujud ego (diri sendiri) di masa depan (Hurlock, 2002)
Kc_mampua” untuk melihat diri sendiri secara obyektil
objectivication).

o

Ditandai d
eng ’ s
gan kemdmpuan untuk mempun)mi wawasal tent®
it

diri sendiri ‘
1l i
(self insight) dan kemampuan untuk 0¢
humor (sense of i
SMHSC Uj hu”“}r) i

sebagai sasaran. Dig (jg

asendiri en . ')
diri sebagai orang luar (Hurlock, 200-

termasuk yang menjadikan dirinyd
; S ; . Al y s
ak marah jika dikritik pada sat b =
4 el e
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,\,-[cmiliki falsafah hidup tertenty (unifying phil
%. ¥
Hal itu dapat dilakukan lanpa perlu
mcngucapkannya dalam kata-k

0sophy of life)
merumuskannnya dap

ala. la lahu kedudukannya dafam
nmsyarnl(al'. la paham bagaimana scharusnya bertingkah Jaky

orang seperti ini tidak lagi mudah terpengaruh d

. _ an pendapatnya
serta sikap slkapnya cukup Jelas dan tegas.

palam perkembangannya, remaja dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yakni:
| Faktor Pribadi, Setiap anak berkepribadian khusus. Keadaan khusus
pada anak bisa menjadi sumber munculnya berbagai perilaku
menyimpang.

) Faktor Keluarga. Keluarga adalah unit sosial yang paling kecil
dalam masyarakat. Lingkungan keluarga berperan besar karena
merekalah yang langsung atau tidak langsung terus-menerus
berhubungan dengan anak, memberikan perangsangan (stimulasi)
melalui berbagai corak komunikasi antara orang tua dengan anak
(Prawirosudirjo, 2003).

3. Lingkungan Sosial dan Dinamika Perubahannya, Lingkungan sosial

dengan berbagai ciri khusus yang menyertainya memegang peranan

besar terhadap munculnya corak dan gambaran kepribadian pada
anak.

Lingkungan pergaulan anak adalah sesualu yang harus dimasu'ki:
karena di lingkungan tersebut seorang anak bisa terpengaruh ciri
kepribadiannya, tentunya diharapkan terpengaruh oleh hal-hal
yang baik. Di samping itu, lingkungan pergaulan adalah sesuatu
kebutuhan dalam pengembangan diri untuk hidup bermas?faralffll'-
Karena itu, lingkungan sosial sewajarnya menjadi perhatian lTJl-l
semua, agar bisa menjadi lingkungan yang baik, yang bisa mcreda::
dorongan-dorongan negatil atau patologis pada anak maupu
femaja (Santrock, 2002).

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan disain penelitian
Mara pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan mmlcl. if yang
“S dominant design (Cresswell:1994). Pendekatan  kualitatit ¥

ruses
mcnekankan pada proses dimak.‘illdknn agar pene

kambinast

Jominant-

liti dan P
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Komunikasi dalam Keragaman

penelitian tidak terjebak pada kerangka pemikiran  teorigjy
kaku dan bersifat treotipik, schingga apa yang menjadi tujuy, dya“’
at dipC"OlCh' Sedangkan pendekatan vy

ANty
at pandangan responden terhadap itatif

penelitian ini dap
digunakan untuk melih

menjadi tujuan penelitian.
Metode yang digunakan d
bagian, yang pertama metode survey dan yang kedua melalui djs,,
s

mendalam untuk memperoleh hasil terkait dengan kajian perencap,
iy

komunikasi pencegahan narko

alam penelitian ini terbagi daj,, )
n

ba bagi pelajar sekolah menengah,

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan kepada 663 orang yang
menjadi sampel dalam penelitian ini, diperoleh data responden sebagai
mana yang tersaji dalam uraian dibawah ini.

Tabel. 1
kap Responden Tentang Remaja Tidak Perlu Mendapat Pendidikan Bahaya Narkoba

Si
‘3 _fflékﬁenSi ~ persentase
Sangat Setuju 63 9,50%
Setuju 48 7,24%
Tidak Setuju 180 27.15%
Sangat Tidak Setuju 372 56,11%
Toul s | oo

Sumber : Hasil Penelitian

Dari tabel 1, dapat diketahui bahwa 56,11% responden sang!
tidak setuju bilamana remaja tidak mendapatkan pendidikan bahay’
n.arkoba, 27,15 % responden menyatakan tidak setuju bilamand ff‘“"_”
tidak mendapatkan pendidikan bahaya narkoba, serta berkisar 17

% res - pilama®
!

remaja tid -
ja tidak mendapatkan pendidikan bahaya narkoba. Dart

dapat dilihat bahwa mayoritas responden merasa pcrlu
tentang bahaya narkoba. Sekolah sebagai institusi dan sarand sost L
merupakan media yang sangat tepat untuk meng“‘g“t'dl.lnlkllm
meﬂgln?bau Siswa untuk menjauhi PenYaluhgunaan narkobd ..| b
dapat dilakukan pihak sekolah melalui berbagai metode, baik ¢

media Juar ru;
ar ruang maupun aktifitas-aktifitas lainnya
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Akhyar Anshori & Abrar Adhanl, Efektifitas Media Korniny,
; nlkas|

Tabel, 2
Kegiatan _-;cpcrii apakah yang l‘““"g tepat untuk mensosialig

asikan hahay.
v ol ' o
penyalahgunaan narkoba !

/——-'"'—-_7 —

: frekuensi m
’g;;;:;f 201 | oo
Er 126 19,00%
spanduk 3| 7,69%
ol 12 B |
Media Sosial 63 9500% |
Tatap Muka Satu Lawan Satu 105 15.84%
e
Lainnya 102 15,38%
L'l"ilal 663 100,00%

Sumber : Hasil Peneli;ian Tahun 2017

Tabel 2 menunjukkan bahwa 30,77% responden menyatakan
bentuk kegiatan yang paling tepat untuk mensosialisasikan bahaya
penyalahgunaan narkoba dilaksanakan dalam bentuk ceramah, 19,00%
menyatakan dalam bentuk dialog, 15,84% responden menyatakan
dalam bentuk tatap muka, 9,50% melalui media sosial, 7,69%
menyatakan melalui spanduk, 1,81% menyakatan lewat baliho dan
15,38% responden menyatakan lewat bentuk kegiatan lainnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelajar SMA di Kota
Medan pernah mendapat informasi tekait dengan penyalahgunaan
"arkoba, Penyalahgunaan narkoba dapat menyebakan ketergantungan
*ecara fisik maupun psikologis. Pengetahuan yang dimiliki pelajar
SMa (SMA) di Kota Medan seharusnya dapat ditindaklanjuti dengan
Melaksanakan kegiatan yang bernilai positif. Bapak Muhardi yang
"ejadi salah seorang informan penelitian ini menegaskan bahwa,
S?kO]ah Merupakan bagian dari masyarakat yang paling menentuk;‘\rT
@ pelajar, Aktifitas kegiatan di sekolah harus sinkron dengan kond‘lsl
E;;kembal?gan yang ada. Sekolah tidak hanya siebagni nlecl‘iaﬂl::‘jil‘;lli
QS; ®tapi sekolah harus lebih berperan aktil guna menin

A1an bagi para siswanya.

m Pe"gel‘dhuan siswa tenlang bahaya penyalahgun

. ~elranhe mt.'Ski
S : g, »riah M a ndll\Uh‘ll
Mag ikap untuk tidak pernah mau mecob coba

aan narkoba
pun

ha : . asih mau met
da sekitar 20 responden yang menyatakan masih n
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narkoba. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang d
N, o imilij
sejalan dengan perbuatan yang seharusnya dilakukan Di sinj| l:l tig)
' ila
pPer

sekolah sangat menentukan. N
Selain pihak sekolah, keluarga juga menjadi bagjap, |

. narkobgy, i,
keluarga yang utuh dan peran setiap orang tua untyj m
¢

perkembangan remaja sangat mempengaruhi

dalam mendukung keterlibatan siswa dalam menolak ting

) man[au
rémaja unpyk tida)

dan lancar, memiliy
waktu untuk bersama anggota keluarga serta perhatian sehin |
] gga

suasana rumah terasa tenang dan penuh kehangatan, Keharmoni
- , ) san
keluarga yang demikian akan mengurangi kesibukan remaja i

yang bisa mempengaruhinya untuk bertindak menyimpang,

berperilaku menyimpang. Komunikasi yang baik

luar

Dalam pergaulan keseharian, remaja cenderung lebih terpengaryj
dengan ajakan teman sebaya daripada orang tua. Meskipun waktu yan
dihabiskan bersama keluarga lebih banyak daripada bersama teman
sebaya, akan tetapi rekan sebaya lebih banyak memperngaruhi aktifitas
dan perbuatan para responden. Oleh karena itu membentuk atau
menghimpun rekan sebaya dapat bernilai positif bilamana diarahkan
untuk kegiatan dan aktifitas-aktifitas positif lainnya. Hal ini dapat kit
lihat dari jawaban responden yang menyatakan bahwa teman sebaya
selalu mengingatkan responden akan bahaya penyalahgunaan narkoba

Hukum di Indonesia belum mampu mengatasi rna‘!‘ilkﬂb’*l
peredaran narkotika. Selalu saja ada penyeledupan narkotika k;
wilayah Indonesia. Ini menjadi tugas dan kewajiban orang t? unll.“
mengawasi dan lebih mewaspadai anak-anak di dalam pergt ]LHI
Awasi tingkah laku dan pola hidup anak-anak. Orangtua harus pe~!

terhadap perubahan sikap anak-anak.

ihi
) ) . . méleb’
Bila narkotika digunakan secara terus menerus atau

nn:
takaran yang telah ditentukan, akan mengakibatkan kete"g“f]‘t.l;”tzl.nl
Kecanduan inilah yang akan mengakibatkan gangguan hb:.\[ Jan
psikologis, karena terjadinya kerusakan pada sistem sy‘df“"' }lm”
organ-organ tubuh seperti jantung, paru-part, hati dan ginJ&® g
ang Mt
Dampak penyalahgunaan narkotika pada seseopulbwm_ Al
tergantung pada jenis narkotika yang dipakai, kepribﬂd“‘;:m
dan situasi atau kondisi pemakai. Secara umum, dampak

. ]1}',-
" ’ : o, "'S(’.‘Oh‘ g
narkotika dapat terlihat pada fisik, psikis maupun sosial ¢
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Upaya Pcnccgﬂhﬂn terhac'lnp penyebaran narkotika, khususnya dj
qlangan pelajar sudnh seyogianya menjadi tanggung jawab bersama,
IT\:\ium hal ini semua pihak termasuk orang tua, guru, dan masyarakat
harus u |
ierhadap anak-anak. Adapun upayu-u]m.yu yang lebih kongkret yang
dapat dilakukan adalah melakukan kerja sama dengan pihak yang
perwenang untuk melakukan penyuluhan tentang bahaya narkoba,
atau mungkin mengadakan razia mendadak secara rutin. Kemudian
pendampingan dari orang tua siswa itu sendiri dengan memberikan
perhatian dan kasih sayang.

qut berperan akul dalam mewaspadai ancaman narkoba

Pihak sekolah harus melakukan pengawasan yang ketat terhadap
gerak-gerik anak didiknya, karena biasanya penyebaran (transaksi)
narkoba sering terjadi di sekitar lingkungan sekolah. Pendidikan
moral dan keagamaan harus lebih ditekankan kepada siswa. Salah
satu penyebab terjerumusnya anak-anak ke dalam lingkaran setan ini
adalah kurangnya pendidikan moral dan keagamaan. Oleh sebab itu,
selaku pendidik, pengajar, dan orang tua, harus sigap dan waspada,
akan bahaya narkoba yang sewaktu-waktu dapat menjerat anak-anak.
Dengan berbagai upaya tersebut, mari kita jaga dan awasi anak didik
kita, dari bahaya narkotika tersebut, sehingga harapan kita untuk
menelurkan generasi yang cerdas dan tangguh di masa yang akan
datang dapat terealisasikan dengan baik.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tekait dengan
l:;l]'a“ Perencanaan komunikasi pencegahan narkoba bagi pelajar SMA
1 Kota Medan, malka dapat ditarik simpulan sebagai berikut :

! Responden memperoleh informasi tentang narkoba dan dampak
dari penyalahgunaan narkoba. Tayangan televisi baik iklan
Maupun informasi lainnya menjadi rujukan utama bagi responden
Untuk mengetahui informasi terkait narkoba dan dampak

Penyalahgunaannya.

2. Hac : : .
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sekita 97 % responden

. ~aba-cobe

dengan tegas menyatakan tidak akan pernah mencaba-coba

. . okitar 3 % yang

Menggunakan narkoba, meskipun masih terdapat sekitar 3 Yo yang

- e . J N '..‘I‘
akan mencoba menggunakan narkoba. Sejumlah 53 %o menyal ik
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pengguna narkoba harus dikucilkan dari masyarakat

Dalam hal pendidilcan bahaya narkoba bagi pelajar SMA
Medan, responden meminta kegiatan penyuluhan
karena sangal penting bagi pelajar untuk lebih me
dan dampak dari penyalahgunaannya,

diy
di]ak.‘;nnﬂk:'ﬂ
ngetahy; ""-‘Tkr,;]'
1

Peran terpenting dalam pencegahan narkoba adalah
keterlibatan keluarga dalam menunjang aktifitas
Keadaan keluarga yang utuh dan peran
memantau perkembangan remaja sangat

PCrhnlian ‘[3n
setiap orang ty, unty)

‘ ‘ mempengaruhi remy
untuk tidak berperilaku menyimpang. Komunikas; yang bajk ﬂ
an

lancar, memiliki waktu untuk bersama semua anggola ke,

- : arg;
serla perhatian, sehingga suasana rumah g

terasa tenang dan
penuh kehangatan. Keharmonisan keluarga yang demikian g
an

mengurangi kesibukan remaja di luar yang bisa mempengaruhiny,
untuk bertindak menyimpang.

Dalam hal yang paling mempengaruhi kelakukan pelajar, 59,21
responden menyatakan bahwa teman sebaya sangat mempengaruhi
responden dalam aktifitas kesehariannya, meskipun wakiy

berkumpul bersama keluarga lebih banyak daripada berkumpul
dengan rekan sebaya.

Responden merasa sangat perlu dibentuknya sebuah komunits
rekan sebaya yang berguna untuk wadah atau tempat interaks
dalam mengingatkan tentang bahaya penyalahgunaan narkoba.

Bentuk  kegiatan yang paling efektif dalam mensosialisasiky
tentang bahaya penyalahgunaan narkoba dapat dilakukan mel
ceramah, dialog dan komunikasi tatap muka satu lawan satu.

Per'kembangan teknologi yang terwujud dalam aplikasi medm[

Zo:lnal menjadi sebuah solusi untuk mensosialisasikan pesan 1e,r:~&{1J
. H 'U

Ahaya penyalahgunaan narkoba khususnya bagi pelajar d

Medan dan dj Indonesigy pada umumnya.

Saran

komunikas; pence
antara lain -
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asi...
| Bagi Pelajar SMA
pelajar dapat menerima informasi yang baik dari segala media, dan
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya untuk tidak melakukan

indakan penyalahgunaan narkoba yang sangat berbahaya bagi
masa depan para remaja.

7. Bagi sekolah

perlunya pencegahan penyalahgunaan narkoba di sekolah melalui
kegiatan komunikasi, informasi, dan edukasi dengan menggunakan
berbagai media, salah satunya ialah media antar pribadi, antara
lain ceramah, seminar, dialog interaktif, Tanya jawab, dan diskusi
tentang bahaya penyalahgunaan narkoba. Pembentukan komunitas
siswa dianggap perlu oleh peneliti sebagai media rekan sebaya
dalam bertukar pikiran terkait damapak penyalahgunaan narkoba.

3. Bagiorangtua

Faktor pola asuh orangtua sangat berpengaruh terhadap perbuatan
penyalahgunaan narkoba. Cara orangtua yang harus lebih
memperhatikan seliap kegiatan anak, pemberian kasih sayang
yang tinggi, keadaan keluarga yang rukun dan harmonis, dan
sering bercengkrama dengan anak serta mengajarkan, memberi
pendidikan yang umum tentang bahya narkoba.
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